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JPRSPEAEN 1 e I
PRAKATA

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Alhamdulillahhirobbil * Alamin.

Segala puji dan syukur senantiasa terucap atas kehadirat Allah SWT
karena berkat rahmat dan nikmatnya. Terutama nikmat islam, iman, kesehatan
serta kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan
judul * Analisis Perlakuan Akuntansi Ar-Rahn (Gadai Syariah) Pada Pegadaian
Syariah Unit Plaju” yang berlokasi di JI. Ahmad Yani No.644 Kel.13 Ulu Kec.
SU II Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 30127 0711 - 315999 — 31075
diketahui bahwa Pegadaian Syariah Unit Plaju belum sepenuhnya sesuai dengan
PSAK 107 serta belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa DSN MUI dan syariat
islam, maka dari itu penulis melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Perlakuan Akuntansi Ar-Rahn(Gadai Syariah) pada Pegadaian Syariah Unit
Plaju”. Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada kedua orang tua kandungku
yang tercinta Ibuku Karsiyah dan Ayahku Bukhori (Alm), saudara-saudaraku
Casiman, Tursinah, Jaharih, Abdullah dan Taufik Hidayat serta seluruh keluarga
besar yang senantiasa selalu dan tidak henti-hentinya memberikan do’a,
memberikan inspirasi, motivasi, material selama menjalankan kuliah dan
dukungan agar selalu menjadi yang terbaik dan tidak pernah putus asa sehingga

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.
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ABSTRAK

Ida Rosida/22.2011.177/2015/ Analisis Perlakuan Akuntansi Ar-Rahn (Gadai Syariah) Pada
PT. Pegadaian Syariah Unit Plaju/Akuntansi Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kesesuaian perlakuan akuntansi gadai syariah
Pegadaian Syariah dengan PSAK 107 (akad ijarah). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi gadai syariah dengan PSAK 107(akad ijarah ).
Variabel bebasnya adalah Gadai Syariah, Jjarah, PSAK 107, dan Fatwa DSN MUI No.26/DSN-
MU/II/2002. Jenis penelitian yaitu deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara
dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil penelitian PT. Pegadaian Syariah Unit Plaju belum
sesuai dengan pedoman akuntansi PSAK 107, dan belum sesuai dengan penerapan Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No0.26/DSN-MUL/III/2002. Serta ketidaksesuaian
dengan syariat islam.

Kata kunci : Gadai Syariah, ljarah, PSAK 107.



ABSTRACT

Ida Rosida 22.2011.177/2015 analysis of the accounting treatment of Ar-Rahn (Pawn Syariah)
on PT. Pawnshops Sharia Unit Plaju/Islamic Accounting.

Formulation of the problem in this study was appropriateness of the accounting treatment of pawn
Sharia of islamic Pawnshops with PSAK NO. 107 (ijarah agreement). The purpose of this study
was to find out appropriateness of the accounting treatment of the pawn shariah with PSAK 107
(ijarah agreement). The independent variables were Pawn Sharia, ljarah, PSAK 107, and fatwa
of the DSN MUI No. 26/ DSN-MUI/ 11/ 2002. This study was descriptive. The data used were
primary data and secondary data. The data collection techniques were interview techniques and
documentation. The data analysis method used was qualitative analysis. The results showed that
the results of study at PT islamic pawnshop of Unit Plaju has not been in accordance with the
accounting guidance of PSAK 107, and not in accordance with the implementation of fatwa of
shariah Board of the national UlamaCouncil of Indonesia No. 26/DSN-MUI/ IIl/ 2002. Ass well as
noncomplience with Islamic law.

Keywords: Pawn Shariah, Ijarah, PSAK NO. 107.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses akuntansi yang dimulai dari identifikasi kejadian dan
transaksi hingga penyajian daiam laporan keuangan, memeriukan sebuah
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kerangka
dasar atau kerangka konseptual akuntansi adaiah suatu sistem yang meiekat
dengan tujuan-tujuan serta sifat dasar yang mengarah pada standar yang
konsisten dan terdiri atas sifat, fungsi dan batasan dari akuntansi keuangan
dan laporan keuangan (Sri, 2013: 96).

Dalam kegiatan atau operasional suatu usaha untuk dapat
menyajikan laporan keuangan yang wajar maka diperlukan perlakuan
akuntansi. Periakuan akuntansi adaiah pengakuan, pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan terhadap transaksi-transaski yang berhubungan dengan
akuntansi (Sofyan, 2011: 501).

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan
pos yang memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan daiam neraca
atau laporan laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos
tersebut baik dalam kata-kata maupun dailam jumiah uang dan
mencantumkannya ke neraca atau laporan laba rugi. Pos yang memenuhi
kriteria tersebut harus diakui dalam neraca atau Iaporan iaba rugi.

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan



memasukkan setiap unsur iaporan keuangan daiam neraca dan iaporan iaba
rugi. Proses pengukuran juga merupakan proses akuntansi yang penting
dalam pelaporan iaba rugi pegadaian syariah mengingat pegadaian syariah
tidak menerapkan sistem bunga, tetapi menerapkan bagi hasil (Rizal, 2013:
84)

Penyajian merupakan kerangka dasar yang menyajikan konsep yang
mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang beriaku untuk
semua jenis transaksi syariah yang dilaporkan oleh entitas syariah maupun
entitas konvensionai baik sektor pubiik maupun sektor swasta. (Sri, 2013:
96). Berbagai laporan ini harus disajikan sesuai dengan konsep full
disciosure dengan menjelaskan semua jenis pembiyaan yang ada, dana atau
investasi yang diterima serta sifat, hak, periode, bagi hasil yang berkaitan
dengan produk tersebut. Pengungkapan bahwa laporan entitas syariah harus
mengungkapkan informasi umum mengenai entitas syariah dan informasi
tambahan. Periakuan akuntansi yang meliputi pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan ini digunakan untuk kepentingan penyajian
laporan keuangan yang wajar, dan dalam hai untuk meiihat periakuan
akuntansi pada suatu perusahaan atau entitas maka kita dapat melihat di
neraca, didalam neraca kita dapat meiihat aset yang terdiri dari aset iancar
dan aset tidak lancar, kewajiban yang terdiri dari kewajiban jangka panjang,

kewajiban jangka pendek dan modai (Sofyan, 2011: 501).



Firman Aliah SWT dalam surat Ai-baqarah: 282

. p 7 i
R WS A T K v I

Artinya:....dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli....

Ditegaskan dalam H.R. Bukhari dari ibn Abbas, Nabi bersabda:

Gt s deslin (o ) palia 0 ilia (€ 08 (25 o Gl s

{ame B
Artinya: "Barangsiapa meiakukan saiaf (salam), hendaknya ia melakukan
dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, untuk jangka waktu
yang diketahui”. (HR. Bukhari, Shahih ai-Bukhori)

Dilihat dari pengertian Rahn dalam hukum Islam, maka dapat
dikatakan bahwa rahn diiakukan secara sukareia atas dasar toiong menoiong
dan tidak untuk mencari keuntungan. Tujuan adanya gadai (rahn) ini adalah
untuk pencegahan, terutama ketika seseorang menemukan situasi yang tidak
terduga seperti kematian dan kecelakaan dimana mereka membutuhkan uang
tunai yang cepat dan untuk memenuhi kebutuhan transaksi seseorang.
Sedangkan akad rahn bertujuan agar pemberi pinjaman lebih mempercayai
pihak yang berhutang (Sri, 2013: 266).

Firman Allah SWT dalam surat Al-maidah: 1
P RO | AU P A
Artinya:Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.....
Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Nasai, dan Ibnu Majah dari

Anas r.a. ia berkata;



Y T b e penmg I S50
Artinya: “Rosulullah SAW merungguhkan baju besi kepada seorang Yahudi
di Madinah ketika beliau mengutangkan gandum dari seorang Yahudi”.

Saiah satu lembaga yang melayani gadai di indonesia adalah PT.
Pegadaian. Seiring berkembangnya sistem gadai di Indonesia, PT. Pegadaian
mengembangkan bisnis gadai dengan sistem syariah. Peluang bisnis syariah
dirasa sangat menguntungkan mengingat mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam. Sistem syariah diharapkan mampu memberi ketenangan bagi
masyarakat dalam memperoleh pinjaman secara benar dan halal. Gadai
syariah merupakan produk jasa gadai yang beriandaskan prinsip syariah
dimana nasabah tidak dikenakan bunga atas pinjaman yang diperoleh. Dalam
transaksi gadai syariah (Rahn) uang atau dana yang dipinjamkan berbentuk
pertolongan yang tidak mengharapkan tambahan atas hutang tersebut.

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majeiis Ulama indonesia
No.26/DSNMUI/II/2002 dengan akad ijarah (PSAK 107) merupakan
panduan dalam pengakuan, pengukuran penyajian, dan pengungkapan yang
berhubungan dengan pembiayaan gadai syariah. PSAK ini berlaku sejak
tanggal | Januari 2008. Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia No.26/DSN-MUI/III/2002 dan dengan akad pendamping
dari gadai syariah yaitu akad ijjarah (PSAK 107) untuk pembiayaan dengan
gadai syariah akan memberikan kontribusi terhadap pencapaian target
pertumbuhan  pegadaian syariah  karena  peraturan tersebut

merupakanformulasi yang dibuat oleh para pakar ekonomi syariah dan para



akuntan di iAil. Dengan demikian, kepercayaan masyarakat akan bertambah
dalam memanfaatkan produk pembiayaan gadai syariah (Mardani, 2012: 295-
298).

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 107 yang bertujuan untuk mengatur
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksiijarahyang
diberlakukan secara efektif sejak tanggai 1 Januari 20i0. Penerapan standar-
standar akuntansi tersebut dapat menjaga konsistensi, baik yang bersifat
internai  maupun eksternal perusahaan, bahkan untuk menjamin

kesesuaiannya dengan syariat Islam (IAI, 2009: 107.8).



Tabel 1.1
Laporan Laba Rugi
KANWIL PALEMBANG — CPS SIMPANG PATAL(60702) - UPS A YANI
(60705)

Per Tanggai : 3i/1Z/20i4

PENDAPATAN
NO COA Keterangan Saldo
41 PENDAPATAN USAHA
411 Pendapatan Sewa Modal 758,127,558
412 Pendapatan Administrasi 80.111.000
415 Pendapatan Jasa Payment 280,899
TOTAL : PENDAPATAN 838,519,457
42 PENDAPATAN LAIN-LAIN
421 Pendapatan Investasi 859,250
TOTAL : PENDAPATAN LAIN-LAIN 859,250
45 Pendapatan Lain-Lain
453 Selisih Perhitungan 11,181
457 Pendapatan SBK/SBR/Kartu Nasabah Hilang 66,000
458 Pendapatan Lainnya 1,173,691
TOTAL : Pendapatan Lain-Lain 1,250,872
49 LABA PENJUALAN
TOTAL : LABA PENJUALAN 0
GRAND TOTAL : 840,629,579
BIAYA
NO COA Keterangan Saldo
51 BIAYA USAHA
511 Biaya Bunga 213,786,288
513 Biaya Administrasi dan Pemasaran 0
TOTAL : BIAYA USAHA 213,786,288
52 BIAYA PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
TOTAL :BIAYA PENYUSUTAN DAN 0
AMORTISASI
55 RUGI LAIN-LAIN 0

TOTAL : RUGI LAIN-LAIN

59 LABA (RUGI) DAN PAJAK 0
TOTAL : LABA (RUGI) dan PAJAK

GRAND TOTAL :
213,786,288

Sumber: PT. Pegadaian 2015
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Perlakuan akuntansi menurut PSAK 107 dalam hal biaya peroiehan,
pendapatan sewa, penyajian dan pengungkapan sudah memenuhi di
Pegadaian Syariah Unit Piaju, sedangkan biaya penyusutan, biaya perbaikan
dan perpindahan kepemilikan objek ijdrah dalam ijarah Muntahiya bi al-
Tamiik masih beium ada karena barang yang digadaikan pada PT. Pegadaian
Syariah Unit Plaju hanya perhiasan emas.

Berdasarkan uraian di latar belakang penulis tertarik untukmengetahui
lebih lanjut bagaimanakah perlakuan akuntansi Ar-Rahn gadai syariah dengan
akad pendamping akad ijarah. Oleh karena itu, penuiis ingin meiakukan
penelitian dengan judul Analisis Perlakuan Akuntansi Ar-Rahn(Gadai

Syariah) pada PT. Pegadaian Syariah Unit Plaju.

Perumusan Miasaiah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang
menjadi rumusan masaiah adaiah apakah periakuan akuntansi 4r-Rahn yang
diterapkan Pegadaian Syariah Unit Plaju telah sesuai dengan PSAK 107

(akad ijarah )7

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi gadai

syariah dengan PSAK 107(akad ijarah ).



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-
pihak sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta pemahaman mengenai
kesesuaian perlakuan akuntansi atas pembiayaan Ar-Rahn (Gadai
Syariah) pada pegadaian syariah Unit Piaju.
2. Bagi pegadaian syariah unit Plaju
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membantu perkembangan
perusahaan dan mengambil kebijakan dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan serta memberikan masukan positif mengenai kesesuain
perlakuan akuntansi dalam sistem pembiayaan Ar-Rahn.
3. Bagi Aimamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan
bahan referensi yang bermanfaat yang dapat digunakan sebagai bahan
bacaan dalam rangka pengembangan penelitian selanjutnya dimasa yang

akan datang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebeiumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dewi (2009) yang berjudul
analisis impiementasidan penerapan akuntansi dalam sistem pembiayaan Ar-
Rahn (gadai syariah) pada pegadaian syariah cabang Dewi Sartika dan
pegadaian konvensional cabang Cibitung periode 2008. Rumusan masalah
yaitu bagaimana sistem pegadaian syariah dan pegadaian konvensional
dalam memberikan pembiayaan Ar-Rahn kepada caion mitra nasabahnya?
Bagaimana pegadaian syariah menganalisis kelayakan nasabah dalam
memperoleh kembali barang jaminannya? Tujuan dari penelitian ini adaiah
untuk mengetahui sistem pegadaian syariah dan pegadaian konvensional
dalam memberikan pembiayaan A4r-Rahn kepada caion mitra nasabahnya.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah
studi lapangan (field research) dan wawancara. Teknik analisis data adaiah
kuantitatif. Hasil penelitian adalah bahwa Unit Layanan Gadai Syariah
(ULGS) Cabang Dewi Sartika ternyata mampu menarik masyarakat dalam
memperoleh pembayaran dengan proses yang cepat, praktis dan
menentramkan. Hal ini terbukti dengan banyaknya nasabah yang meminjam
dana pada pegadaian syariah.

Penelitian yang dilakukan oieh Galis (2013) yang berjudui analisis

implementasi pembiayaan Ar-Rahn (gadai syariah) pada kantor peadaian

w
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syariah cabang Lindungsari Malang. Rumusan masaiah yaitu bagaimana
pelaksanaan pembiayaan Rahn pada kantor perusahaan “x” Malang ? Apakah
impiementasi pembiayaan Rain perusahaan “x™ Maiang teiah sesuai dengan
konsep pembiayaan Rahn ? Tujuan dari penclitian ini adalah untuk
memahami peiaksanaan pembiayaan Rahn pada kantor perusahaan “X”
Malang. Jenis penclitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode studi kasus tipe ekspianatoris. Data yang digunakan
adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah penelitian lapangan
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknis analisis data adaiah
kuantitatif. Hasil penelitian adalah praktik pembiayaan Rahn, perusahaan “x”
tidak sepenuhnya berseberangan dengan konsep dasar pembiayaan Rahn yang
ditetapkan oleh DSN-MUI. Dalam transaksinya terdapat beberapa aspek yang
telah memenuhi fatwa DSN-MUI dan dapat dijadikan contoh bagi iembaga
keuangan syariah lain yang belum memenuhinya.

Penelitian sebeiumnya diiakukan oleh Ira (2013) yang berjudui
analisis perlakuan akuntansi pembiayaan gadai syariah (Rahn) pada PT. Bank
syariah Mandiri, Tbk. Cabang Pontianak. Tujuan dari penelitian ini adaiah
untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi atas pembiayaan gadai
syariah Bank syariah Mandiri dengan PSAK 107 (akad ijarah). Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Data yang digunakan adalah data
primer. Teknik pengumpuian data adaiah studi kepustakaan, studi lapangan
seperti wawancara, observasi (pengamatan), dan browsing. Teknik analisis

data adalah analisis deskriptif komparatif. Hasii penelitian adaiah periakuan
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akuntansi pembiayaan gadai syariah Rahn pada Bank Syariah Mandiri sudah
sesuai dengan PSAK 107.

Penelitian sebeiumnya yang berjudui anaiisis impiementasi dan
pencrapan akuntansi dalam sistem pembiayaan Ar-Rahn(gadai syariah) pada
peadaian syariah cabang Dewi Sartika dan pegadaian konvensionai cabang
Cibitung 2008 (2009) persamaan dengan penelitian sckarang sama-sama
meneliti tentang periakuan akuntansi dan perbedaannya adalah pada
operasionalisasi variabelnya.

Penelitian sebelumnya yang berjudui analisis implementasi
pembiayaan Ar-Rahn (gadai syariah) pada kantor pegadaian syariah cabang
Lindung Sari Maiang (2013) persamaan dengan peneiitian sekarang sama-
sama membahas laporan keuangan dan perbedaannya adalah pada
pelaksanaan pembiayaan Rafn.

Penelitian sebelumnya yang berjudul Analisis perlakuan akuntansi
pembiayaan gadai syariah (RahAn) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk.
Cabang Pontianak (2013) persamaan dengan penelitian sekarang sama-sama
menggunakan dua metode pengumpuian data yang sama yaitu wawancara dan

dokumentasi dan perbedaannya pada objek penelitiannya.
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Tabei il.1
Perbedaan dan persamaan

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Analisis implementasi Persamaannya sama- Perbedaannya
dan penerapan akuntansi sama meneliti tentang operasionalisasi
dalam sistem perlakuan akuntansi variabelnya.
pembiayaan Ar-Rahn
(gadai syariah) pada
pegadaian syariah
cabang Dewi Sartika dan
pegadaian konvensional
cabang Cibitung 2008
(2009)

2. | Analisis implementasi Persamaannya sama- Perbedaanya
pembiayaan .4r-Rahn sama membahas pada
(gadai syariah) pada laporan keuangan pelaksanaan
kantor pegadaian syariah pembiayaan
cabang lindung sari Rahn
Malang (2013)

3. | Analisis perlakuan Persamaannya sama- Perbedaanny
akuntansi pembiayaan sama menggunakan 2 a dalam
gadai syariah (Rahn) pada | metode pengumpulan penelitian ini
PT. Bank Syariah data yang sama yaitu pada objek
Mandiri, Tbk. Cabang wawancara dan penelitian
Pontianak (201 3). | dokumentasi.

Sumber: Penulis 2015

B. Landasan Teori

1. Ar-Rahn (Gadai Syariah)

a.

Pengertian Ar-Rahn

Rahn secara harfiah adalah tetap, kekal, dan jaminan. Secara
istilah rahn adalah apa yang disebut dengan barang jaminan, agunan,
cagar, atau tanggungan. Rahn yaitu menahan barang sebagai jaminan
atas uang. Akad rahn juga diartikan sebagai sebuah perjanjian

pinjaman dengan jaminan atau dengan melakukan penahanan harta



milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya
(Sri, 2013: 266).

Rahn adalah menjadikan harta benda sebagai jaminan utang
agar itu dilunasi (dikembalikan), karena sesuatu tertahan itu bersifat
tetap di tempatnya (Mardani, 2012: 289).

Dari beberapa pengertian terscbut dapat disimpulkan bahwa
gadai syariah merupakan aktivitas pinjam meminjam dengan
menyerahkan barang jaminan yang memiliki nilai ekonomis dimana
barang jaminan tersebut dapat digunakan untuk melunasi pinjaman
apabila peminjam tidak dapat membayarnya.

. Skema Kahn

Menurut Sri(2013: 266) dalam rahn, barang gadaian tidak
otomatis menjadi milik pihak yang menerima gadai (pihak yang
memberi pinjaman) sebagai pengganti piutangnya. Dengan kata lain
fungsi rahn ditangan murtahin (pemberi hutang) hanya berfungsi
sebagai jaminan utang dari rahin (orang yang berutang). Namun,

barang gadaian tetap milik barang orang yang berutang.
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Gambar Ii.1
Skema Rahn

Pemberi utang (Gadai Emas)

2
Pegadaian Syariah > Nasabah (rahin)

(murtahin) 3

| 4

Sumber: Skema Rahn (Sri, 2013: 266)

Keterangan:

1) Pegadaian menyepakati akad rahn/rahn tajiis dengan nasabah.

2) Pegadaian menerima barang/surat berharga atas barang dan nasabah
akan menerima uang dari pihak pegadaian.

3) Pegadaian akan mengembalikan barang yang dijaminkan ketika akad
seiesai.

4) Nasabah akan mengangsur atau mencicil uang kepada pegadaian
sesuai dengan akad, jika nasabah tidak sanggup membayar, nasabah
boleh memperpanjang gadai tersebut.

Gambar Ii.2
Skema Rahn

Uang

> Nasabah

Pegadaian

A

Barang

Sumber: Pegadaian (2015)



¢. Landasan Gadai daiam isiam
Adapun  yang menjadi landasan dalam gadai syariah
bersumber dari Ai-quran dan Hadits Rasululiah SAW yakni:
1. Partisipasi

Partisipasi dapat dianaiogikan sebagai tindakan saiing tolong
menolong (ta’awun)antar scsama manusia seperti tercantum
daiam Qur’an Surah Ai-Maidah: 2
T T T W N Y.
1,3;!_.3}&9;_:]!L';}z.d!j‘a’ji);jbsd.c{..ﬁzjlgjm )9Sl !

S RSN
Artinya: “ Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan toiong-menoiong daiam berbuat
dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Aiiah amat berat siksa-Nya.”

Melalui Qur’an Surah Al-Maidah: 2 Allah SWT menyuruh
umat manusia untuk saiing membantu, tolong menoiong dalam
mengerjakan kebaikan/ kebajikan dan terdapat larangan untuk
saling tolong menolong dalam maksiat atau dosa.

Ditegaskan dalam hadist riwayat Al-Bukhari

Oaple Glade J J B4 D () s Ciad

Dalgalt 530 Ul G 23 5 3 aldd
S &5 ,aif (558 Gioatealll G st

o 0 iy 0 fim 03,8
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G ) 40 el sl G 32 9
JAN atily odisle QAR Al o KaniEs
) piad A1 430 Al W G G sliaa slaisa Al
(Ao (i) 8 ylablila s i
Diriwayatkan dari Jabir RA., ia berkata pernah terjadi kasus
pertengkaran antara dua anak. Satu dari kalangan kaum
Muhajirin, sedangkan anak yang satunya dari kalangan kaum
Anshar. Pihak Muhajir atau orang-orang Mubhajirin berseru
mengundang golongan Muhajirin, “Wahai orang-orang
Muhajirin.” Begitu juga di pihak Anshar, juga berteriak, ‘Wahai
kaum Anshar.” Laiu Rasuiuilah SAW. keiuar seraya bersabda:
“Ada apa ini, seperti teriakan adat kejahiliyaan.” Mereka berkata:
“Tidak ya Rasululiah, hanya saja ini, dua orang anak saling
memukul lawannya.” Beliau bersabda: “Tidak apa-apa, hendaklah
seseorang menoiong saudaranya yang berlaku zalim atau yang
dizalimi. Jika ia bertindak zalim cegahlah ia agar tidak berbuat
zalim. Maka yang demikian itu berarti sebuah bentuk pertolongan
baginya. Jika saudaranya itu dizalimi, maka tolonglah ia.”

Adapun ayat ai-quran surat Al-Baqarah: 283
be
cer Il el At Lt 2 B %l § &S
a/
Mb}.l"_;.ﬂ‘uu}‘;ww,dﬁi; Y_,‘)A—SJ ..LG....“
i /"J



Artinya: “ Jika kamu daiam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang
jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai
scbagaian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (utangnya) dan hendakiah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barang siapa menyembunyikannya, sungguh hatinya kotor
(berdosa). Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Surat Al-Baqarah: 283 menerangkan dalam hai muamaiah
yang tidak tunai, yang dilakukan dalam perjalanan dan tidak ada
seorang juru tulis yang akan menuliskannya, maka hendakiah ada
barang tanggungan (jaminan) yang dipegang oleh pihak yang
berpiutang. Kecuali jika masing-masing percayamempercayai dan
menyerahkan/berserah diri kepada Allah, maka muamalah itu
boieh dilakukan tanpa adanya barang tanggungan.

Ayat ini tidaklah menetapkan bahwa jaminan itu hanya boleh
dilakukan dengan syarat dalam perjaianan muamaiah tidak
dengan tunai dan tidak ada juru tulis, tetapi ayat ini hanya
menyatakan bahwa dalam keadaan tersebut boieh dilakukan
muamalah dengan memakai jaminan.

2. Akuntabilitas
Dilihat dari sudut pandang islam, akuntabilitas (mus ‘aliyah)

tercermin dalam surat ai-isra: 36
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Artinya: “ Janganlah kamu berbuat sesuatu tanpa pengetahuan
atasnya, sesungguhnya pendengaran, pengiihatan, dan hati semua itu
akan dimintai pertanggungjawaban”.
Ditegaskan daiam hadist riwayat Ai-Bukhari no. 844 dan Musiim no.
1829
Jsiay g ) plal ddie ) (6 Jshiun &R 1) 24K
4t 0o dila syl ael) BAs e Ge
e G Ay a5 i o Ao 1 810015
e o Jsllageail da g 1) ataly
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin
yang akan diminta pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang
suami adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
keluarganya. Seorang istri adaiah pemimpin di dailam urusan rumah
tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas
urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adaiah pemimpin
dalam urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggungjawaban

atas urusan tanggung jawabn% tersebut.”
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3. Transparansi
Dilihat dari sudut pandang Islam, transparansi disebut tabligh
atau balagha yang berarti menyampaikan atau melaporkan sesuatu
kepada orang lain. Transparansi ditegaskan dalam surat Al-Bagarah:
282

As » -

g £ . P
-2 2E o =
............... Tedgalgisiacalo.......

“.....persaksikanlah apabila kamu berjual beli....

Hadist dalam buku Mardani (2012: 290) hadits riwayat Bukhori
dan Muslim dari Aisya r.a berkata:“Aisya r.a berkata bahwa
Rasuiuiiah SAW membeii makan dari seorang yahudi dan menjamin
kepadanya baju besi”.

Dasar ijma’ adalah bahwa kaum musiimin sepakat
diperbolehkan rahn(gadai) secara syariat ketika bepergian (safar)
yang berpendapat rahn(gadai) hanya berlaku ketika bepergian
perdasarkan ayat di atas. Akan tetapi, pendapat mujahid ini dibantah
dengan argumentasi hadist di atas. Di samping itu, penyebutan safar
(berpergian) daiam ayat di atas keiuar dari yang umum (kebiasaan),
(Mardani, 2012: 290).

4. Riba

Allah melaknat semua pihak yang turut serta dalam akad riba.

Dia meiaknat orang yang mengambii utang dengan riba, orang yang

memberi utang dengan riba, penulis yang mencatatnya, dan saksi-
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saksinya (Sri, 2013: 62). Ayat ai-quran yang menerangkan riba QS.

An-nisaa 4: 161

;,.9.};13] P [N A I W qtﬂf‘})}-j@ﬁl&fgﬁ .
PN ENIRTIVE]
Artinya:“Disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya
mereka teiah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan
harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan
untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih”.
Umar Radhiyallahu ‘anhu berkata:

AR PNy by

Artinya: “Janganiah seseorang berdagang di pasar kami sampai dia
paham betul mengenai seluk beluk riba. "

Gharar (ketidakpastian)

Syariah melarang transaksi yang mengandung ketidakpastian
(gharar). Gharar terjadi ketika terdapat incomplete information,
sehingga ada ketidakpastian antara kedua belah pihak yang
bertransaksi. Ketidakjelasan ini dapat menimbuikan pertikaian antara
para pihak dan ada pihak yang dirugikan. Ketidakjelasan dapat
terjadi dalam lima hal, yakni dalam kuantitas, kualitas, harga, waktu
penyerahan dan akad (Sri, 2013: 68). Ayat al quran yang

menerangkan tentang gharar(QS. An-Nisaa 4: 29
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batii, kecuaii dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu dan janganiah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Aliah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

akad terjadi jika suatu transaksi diwadahi oleh dua akad sckaligus
(shafqatain  fi al-shafqah), sehingga ketidakjeiasan (gharar)
mengenai akad mana yang harus digunakan atau diberlakukan. Hal
ini terjadi bila ada dua akad yang dapat memenuhi ketiga faktor

berikut yaitu objek akad sama, pelaku sama, jangka waktu sama.

Fatwa Dewan Syariah Nasionai (DSN) MUI tentang Rahn (Gadai)

Menurut Mardani (2012: 290-294), selain Al-Quran dan hadits,
gadai syariah juga merujuk pada fatwa DSN-MUI No.25/DSN-
MUI/III/2002 tentang gadai syariah (4r-Rahn) yang menyatakan
bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan
utang dalam bentuk Rahn diperbolehkan dengan ketentuan sebagai

berikut:
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Pertama: Hukum

Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan

hutang daiambentuk rafsn diboiehkan dengan ketentuan sebagai

berikut.

Kedua: Ketentuan Umum:

1

2)

3)

4

5)

Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan
marhun (barang) sampai semua utang Rahin (yang menyerahkan
barang) dilunasi.

Marhun dan manfaatnya tetap menjadi miiik Rahin. Pada
prinsipnya Marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh Murtahin
kecuaii seizin Rahin, dengan tidak mengurangi niiai Marhun dan
pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan
perawalannya.

Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya menjadi
kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga oieh Aurtahin,
sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi
kewajiban Rahin.

Besarnya biaya administrasi dan penyimpanan Marhun tidak
boieh ditentukan berdasarkan jumiah pinjaman.

Penjualan Marhun

a) Apabila jatuh tempo, Marhun harus memperingatkan Rahin

untuk seera melunasi utangnya.
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b) Apabiia Rahin tetap tidak meiunasi utangnya, maka Marhun
dijual paksa/dieksekusi.

c) Hasil penjuaian Adariun digunakan untuk meiunasi utang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar
serta biaya penjuaian.

d) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban Rahin.

Ketiga: Ketentuan penutup:

i) Jika salah satu pihak tidak dapat menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak, maka
penyeiesaiannya dilakukan meiaiui Badan Arbriterase Syariah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

2) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diubah dan
disempurnakan sebagai mana mestinya.

7. Rukun dan Ketentuan Gadai Syariah
Transaksi gadai menurut Sri (2013: 268) harus memenuhi
rukun dan ketentuan gadai syariah (Rahn), diantaranya:
I. Rukun 4/-Rahn:

a) Pelaku, terdiri atas pihak yan mengadaikan (Rahin) dan pihak
yang menerima gadai (Murtahin).

b) Objek akad berupa barang yang digadaikan (Marhun) dan

utang (Marhun bih).



c) Al-Marhun bih (utang), syarat utang adaiah wajib
dikembalikan oleh debitur kepada kreditor, utang itu dapat
dilunasi dengan agunan tersebut, dan utang itu harus jeias
(harus spesifik).

d) Sighat, ijab dan Qabui.

2. Ketentuan syariah, yaitu:
a) Peiaku, harus cakap hukum dan baiigh
b) Objek yang digadaikan (Marhun)
(1) Barang gadai (AMarhun)
e Dapat dijual dan nilainya seimbang
» Harus bernilai dan dapat dimanfaatkan
e Harus jelas dan dapat ditentukan secara spesifik
e Tidak terkait dengan orang iain (dalam hal
kepemilikan)
(2) Utang (Marhun bih), nilai utang harus jelas demikian
juga tanggal jatuh temponya.

c) Ijab qabul, adalah pernyataan dan ekspresi saiing ridha/rela
diantara pihak-pihak pelaku akad yang dilakukan secara
verbal, tertuiis, meiaiui korespondensi atau menggunakan
cara-cara komunikasi modern.

Secara umum transaksi yang digunakan dalam gadai syariah,
misalnya dipegadaian syariah adalah transaksi yang menggunakan

dua akad yaitu akad rahn dan akad jjarah. Meskipun secara konsep
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kedua akad mempunyai maksud yang sama, tetapi sesunggunnya

mempunyai perbedaan. Namun, dalam teknis pelaksanaannya maka

. Sistem pegadaian syariah dalam memberikan pembiayaan Ar-

Kahn kepada caion mitra usahanya

Sistem pegadaian pada pegadaian syariah dikenal beberapa

istilah-istiiah seperti:

a)

b)

c)

d)

Tarif ijarah yaitu tarif untuk barang jaminan yang dikenakan
biaya hanya sebesar 0,71% dari taksiran.

Tarif gadai pada emas yaitu sebesar 92% dari taksirannya,
yang akan diterima oieh rahin (nasabah).

Golongan marhun bih yaitu penggolangan rahin (pemberi
gadai yang nama dan alamatnya tercantum daiam surat bukti
rahn) sesuai dengan besarnya pinjaman yang digolongkan
menjadi 8 goiongan.

Plafon marhun bih yaitu penggolongan besarnya pinjaman
rahin.

Biaya administrasi per SBR yaitu besarnya biaya
administrasi yang dikenakan kepada rahin pada awai pada
saat rahin menggadaikan barangnya sesuai dengan golongan

Marhun Bih.
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Syarat nasabah sebeilum menggadaikan barangnya, antara iain:

1. Syarat peminjam/menggadai:

a. Membawa barang pinjaman (Marhun).

b. Menunjukkan KTP asli dan membawa fotocopy KTP.

2. Cara menggadai:

a.

=

Membawa barang jaminan (Marhun).

Menyerahkan Marhun

Mengisi formulir permintaan gadai syariah dan
menyerahkan fotocopy KTP.

Barang tersebut akan ditaksir oleh penaksir.

Seteiah didapat taksiran, dan dari taksiran itu hanya
bisa 92% dari taksiran tersebut.

Seteilah nasabah setuju dengan pinjaman yang
diberikan, nasabah menerima surat akad yaitu akad
rahn dan akad jarah iaiu ditandatangani antara
peadaian syariah (Murtahin) dan nasabah (Rahin).
ivienerima uang pinjaman (Marhun bih) yang teiah
disepakati oleh petugas kasir (hal ini dilakukan setelah
marhun tersebut teiah ditaksir oieh petugas penaksir).
Membayar biaya Administrasi

Biaya ini merupakan biaya awal yang harus dibayar

dimuka oleh nasabah saat menggadaikan barangnya.
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9. Maniaat Rahn
Menurut Mardani (2013: 298-299) manfaat yang dapat
diambii oieh bank dari prinsip rahnadaiah sebagai berikut:

1) Menjaga kemungkinan nasabah untuk lalai atau bermain-
main dengan fasiiitas pembiayaan yank diberikan bank.

2) Memberikan keamanan bagi semua penabung dan
pemegang deposito, bahwa dananya tidak akan hiiang
begitu saja jika nasabah peminjam ingkar janji karena ada
suatu aset atau barang (marhun) yang dipegang oieh bank.

3) Jika rahn diterapkan dalam mekanisme pegadaian, sudah
barang tentu akan sangat membantu saudara Kita yang

sedangkan kesulitan dana, terutama didaerah-daerah.

Z. Pengertian Akuntansi Menurut isiam
Akuntansi menurut islam dapat dilihat melalui pedoman suci
umat isiam Ai-quran daiam surat Ai-Baqarah ayat 282 yang artinya
sebagai berikut, dari ayat ini dapat kita catat bahwa dalam islam sejak
muncuinya peradaban isiam sejak nabi Muhammad SAW teiah ada
perintah untuk melakukan sistem pencatatan yang tekanannya adalah
untuk tujuan kebenaran, kepastian, keterbukaan, keadiian antara dua

pihak yang mempunyai hubungan muamalah tadi.



28

s aliistan: laﬁlbgmdlylwf.’):é:mj’
17 = R . - A D g B ,}-,./’,
Mt&gmuﬁpg@s‘gp&u&:wbg@
L -—_ 2. > g & . te o - C Fop _f.o
3J.\.A.J}L§.-\‘ oK ‘_,...J ) :u)\)u.muuujj()gcj,'u
Wl dadigayli s
o5 > - i ,, ’.k :,"”9’) P :‘”",
’-‘J'Lr”“ Bopdegb o elle 50 ool 505 30150
’}/

$ oy B e
O*fo)‘p}’(}—‘ %—J'u‘&@b},&“h@&ldjp—?l
Z,-—,-.-‘f N I P T g - =2 - 1 -

L I BT 3 gz =€ & L€ 4(.,.,,'!’_'5 £ Lo
,__|;.SJ;5J.=._,.51.u;fwirp1334&5313&113413;5!101\3,{35 ya

P e L . AR - Il

""°J~°“"LG".’J"‘U("=“UU“‘”NCL"' yiu}.aw)..q.;i,la

AN KN

Artinya:"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan
utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuiiskannya. Hendakiah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya,
maka hendaklah dia menuliskan. Hendaklah orang yang berutang itu
mendiktekan, dan hendakiah dia bertakwa kepada Aiiah, Tuhannya,

dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang
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berutang itu orang yang kurang akainya atau iemah (keadaannya), atau
tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya
mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikaniah dengan dua orang
saksi laki-laki diantara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-
laki, maka (boieh) seorang iaki-laki dan dua orang perempuan diantara
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika
yang seorang lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah
kamu menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil
maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang
kamu jaiankan diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika
kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual
beli, dan jananiah penuiis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sungguh hal itu suatu kefasikan pada
kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu, dan Allah maha mengetahui segala sesuatu.

Adapun QS. Ai-Anam: 62

4{.-4 “ g s 1,'_—" -J'-/f}ﬂ; "}.,’) ’J’,‘,. "t
1335l e gl pa 3N Sy 57 e
Artinya: “kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada

Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. ketahuilah bahwa segala
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hukum (pada hari itu) kepunyaanNya. Diaiah Pembuat perhitungan
yang paling cepat”.
3. Periakuan Akuntansi Gadai Syriah
» Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 107
Tentang Akuntansi fjarah. (I1AI, 2009: 107.2-107.3):

Karakteristik:

a) [fjarah merupakan sewa menyewa objek ijarah tanpa
perpindahan risiko dan manfaat yang terkait kepemilikan
aset terkait, dengan atau tanpa wa ‘ad untuk memindahkan
kepemilikan dari pemilik (mu’jir) kepada penyewa
(musta jir) pada saat tertentu.

b) Perpindahan kepemilikan suatu aset yang diijarahkan dari
pemiiik kepada penyewa, dalam ijarah muntahiyah
bittamlik, dilakukan jika akad ijarah telah berakhir atau
diakhiri dan aset ijarah teiah diserahkan kepada penyewa
dengan membuat akad terpisah secara:

(a) Hibah.
(b) Penjualan sebelum akhir masa akad.
(c) Penjualan pada akhir masa akad.
(d) Penjualan secara bertahap.
Dalam Rahn emas, penentuan biaya dan pendapatan
sewa (ijarah) atau penyimpanan dilakukan berdasarkan akad

pendamping dari gadai syariah yaitu akad ijarah (PSAK 107)
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yang terkait tentang pengakuan dan pengukuran serta
pengungkapan dan penyajiannya (IAl, 2009: 107.3-107.8):
i) Pengakuan dan pengukuran
Terdapat beberapa ketentuan untuk pengakuan dan
pengukuran yang dijeiaskan daiam PSAK 107, yakni:
1. Pinjaman/kas dinilai sebesar jumlah yang dipinjamkan pada
saat terjadinya.
2. Pendapatan sewa selama masa akad diakui pada saat manfaat
atas aset (sewa tempat) telah diserahkan kepada penyewa
(rahin).

3. Pengakuan biaya penyimpanan diakui pada saat terjadinya.

Saiah satu ayat yang menerangkan tentang pengukuran adalah

Al-Israa 35, sebagai berikut:

2 E - - - o g - L) o -J—'; ':"9-’ g ”' .
| 3305 LN 5 oozl et TS5 5 22 30,8
Artinya: “dan sempurnakaniah takaran apabila kamu menakar, dan

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih

utama (bagimu) dan iebih baik akibatnya™.

Ayat yang menjeskan tentang pengakuan, salah satunya

tercurah dalam Alquran At-Taubah: 65, Sebagai berikut:
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Artinya: “dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang
mereka iakukan itu), tentuiah mereka akan manjawab,
"Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda gurau dan
bermain-main saja.” Katakanlah: "Apakah dengan Aiiah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?".

2) Penyajian

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam PSAK 107,
penyajian dan pengungkapan meliputi:

Penyajian, pendapatan ijarah disajikan secara neto setelah
dikurangi beban-beban yang terkait. Misainya beban penyusutan,
beban pemeliharaan dan perbaikan dan sebagainya.

Salah satu ayat yang menjeiaskan tentang pelaporan adaiah

Alquran Qaaf: 18. Sebagai berikut:

L.Jaﬁh_u.-d PO PR Wy

Artinya: “tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir”.
3) Pengungkapan
Murtahin mengungkapkan pada laporan terkait transaksi ijarah

dan jjarah muntahiyah bittamiik.
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a. Penjelasan umum isi akad yang signifikan yang meliiputi
tetapi tidak terbatas pada:

i) Keberadaan wa'ad pengaiihan kepemilikan dan
mekanisme yang digunakan (jika ada wa'ad pengalihan
kepemiiikan).

2) Pembatasan-pembatasan.

3) Agunan yan digunakan.

b. Keberadaan transaksi jual dan ijarah (jika ada).

Sistem pangungkapan terhadap suatu transaksi sudah di
jelaskan dalam suatu ayat Alquran ialah QS. Al Baqarah: 282,

sebagai berikut:

£, L_F = D 02w oA
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu melakukan

transaksi utang piutang untuk jangka waktu yang ditentukan,

tuliskaniah....”



Periakuan akuniansi dalam transaksi pegadaian Syariah (Sri,
2013: 268-270) yaitu:
i. Bagi pihak yang menerima gadai (Murtahin)
Pada saat menerima barang gadai tidak dijurnal tetapi
membuat tanda terima atas barang.

a. Pada saat menyerahkan uang pinjaman

Jurnai:
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
20xx X | Piutang Xxx
jan
kas XXX

b. Pada saat menerima uang untuk biaya pemeiiharaan dan

penyimpanan.
Jurnai:
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
20xx x | Kas XXX
jan
Pendapatan XXX

c. Pada saat mengeiuarkan biaya untuk biaya pemeiiharaan

dan penyimpanan

Jurnai:
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
20xx X Beban XXX
jan
Kas XXX




d. Pada saat peiunasan uang pinjaman, barang gadai

dikembalikan dengan membuat tanda serah terima barang

Jurnai:
Tanggal ] Keterangan Ref TDebit Kredit
20xx X Kas Xxx
mei
Piutang XXX
|

e. Jika pada saat jatuh tempo, utang tidak dapat dilunasi dan

kemudian

barang gadai

dijual

oleh pihak yang

menggadaikan. Penjualan barang gadai, jika niisainya

sama dengan piutang.

Jurnai:
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
20xx | x Kas Xxx
juni
Piutang XXX

Jika kurang, maka piutangnya masih tersisa

scjumlah selisih antara nilai penjualan dengan saldo

piutang.




BAB Iii
METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Menurut  Sugiyono (2009: 53-55) penelitian menurut tingkat

ekspianasinya:

1. Penelitian Deskriptif
Peneiitian deskriptif adaiah penelitian terhadap keberadaan variabei
mandiri, baik hanya satu variabel atau lebih.

2. Penelitian Komparatif
Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan, atau berupa hubungan sebab akibat antara dua

variabel atau lebih.

L

. Penelitian Asosiatif/Hubungan
Penelitian asosiatif adalah penelitian yan bertujuan untuk
mengetahui hubungan dua variabel atau iebih.
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, yaitu data yang disusun sedemikian rupa sehingga
dapat dianalisis secara cermat berdasarkan teori yang relevan dengan
pembahasan peneliitian ini, kemudian ditarik suatu kesimpuian dan saran-
saran. Selanjutnya, dideskripsikan bagaimana Pegadaian Syariah
mempeiakukan prihal yang berkaitan dengan pembiayaan gadai syariah
berdasarkan akad pendamping dari gadai syariah yaitu akad ijarah

(PSAK 107).

36
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2. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada pegadaian syariah unit Plaju beralamat di JI.
Ahmad Yani No.644 Kei.i3 Ulu Kec. SU ii kota Paiembang, Provinsi
Sumatera Selatan 30127 Telp. 0711 — 315999 - 31075.

3. Operasional Variabel
Suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara
memberikan arti atau memspesifikasikan bagaimana variabei atau
kegiatan berikut dapat diakui.Operasional variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi

Indikator

Perlakuan
akuntansi Ar-
Rahn ( Gadai
Syariah)

Merupakan proses
akuntansi yang
digunakan dalam
mengakui,
mengukur,
mencatat dan
melaporkan
jumlah
pembiayaan yang
diakui pada setiap
periode
akuntansi.

Pengakuan
Pengukuran
Penyajian

Pengungkapan

Sumber: Penulis, (2015)

4. Data yang diperlukan

Menurut Danang (2013: 21) bahwa data terbagi dua:

1) Data primer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti

untuk menjawab masaiah penelitiannya secara khusus.
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2) Data sekunder

Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada
pada perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan
studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang ada
hubungannya dengan obyek penelitian atau dapat dilakukan dengan
menggunakan data dari Biro Pusat Statistik (BPS).

Data yang akan diperlukan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data skunder yang terdiri dari data laporan keuangan

pegadaian syariah unit Plaju.

5. Metode Pengumpuilan Data

Metode pengumpulan data menurut Sugiyono (2012: 403) adalah:

1) Observasi
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan.

2) Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

3) Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaiu.
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4) Trianggulasi

Dalam teknik pengumpulan data, trianggulasi diartikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada.

Mectode pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dengan
mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pimpinan atau
karyawan-karyawannya. Dokumentasi dengan cara meminta secara

langsung data-data yan diperlukan dalam penelitian ini.

6. Analisis data dan teknik analisis
1) Analisis data
Menurut Danang (2013: 24) menyatakan bahwa ada dua
metode yang biasa digunakan dalam menganalisis data yaitu:

a) Analisis kualitatif
Analisis kualitatif merupakan analisis nonstatistik yang
membantu dalam penelitian.

b) Analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah yang menggunakan rumus-rumus
statistik yang disesuaikan judul penelitian dan rumusan
masalah, untuk perhitungan angka-angka dalam rangka

menganilisis data yang diperoleh.
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Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis kualitatif. Teknik analisis kualitatif yang
digunakan adalah uraian penjelasan yang berkaitan dengan perlakuan
akuntansi dalam pembiayaan 4r-Rahn dengan indikator pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapanpada pegadaian syariah
cabang unit Plaju.

2) Teknik analisis

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
keadaan objek penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui dan
menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh objek peneliti
selanjutnya dideskripsikan.

Tahapan analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

e Menganalisis perlakuan akuntansi gadai syariah yang
diterapkan oleh pegadaian syariah untuk mengetahui
kesesuaiannya dengan akad pendamping yaitu akad
ijarah (PSAK 107) yang meliputi:

(1) Pengakuan dan pengukuran gadai syariah.
(2) Penyajian dan pengungkapan pada laporan

keuangan.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum Perusahaan

Pegadaian merupakan Lembaga Keuangan Non-Bank yang
menyalurkan kredit kepada masyarakat berdasarkan hukum gadai.
Lembaga semacam ini pada awalnya berkembang di Italia yang
kemudian dipraktekan di wilayah-wilayah Eropa lainnya, seperti Inggris
dan Belanda. Sistem gadai tersebut Memasuki Indonesia dibawa dan
dikembangkan oleh orang Belanda (VOC). Bentuk usaha Pegadaian di
Indonesia berawal dari Bank Van Leening yang didirikan VOC pada
tanggal 20 Agustus 1746 di Batavia. VOC dibubarkan bersama Bank
Van Leening, kemudian dibentuk Pegadaian yang dikelola swasta. Akan
tetapi keberadaannya justru menyusahkan rakyat. Oleh karena itu,
pegadaian kembali diambil alih oleh pemerintah untuk membantu
kehidupan buruh tani dan nelayan kecil. Keputusan ini tertuang dalam
Staatbald No. 131 tanggal 12 Maret 1901. Pada tahun yang sama,
didirikanlah Pegadaian pertama milik pemerintah, tepatnya tanggal 1
April 1901 yang berlokasi di Sukabumi. (Kasmir, 2013: 233-234)

Pegadaian beberapa kali mengalami perubahan bentuk. Dengan
Staatbald 1930 No. 266, lembaga ini berubah menjadi JAWATAN

Pegadaian berstatus lembaga resmi milik pemerintah. Kemudian,

41
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berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 178 tahun 1961, tanggal 3 Mei
1961 status JAWATAN Pegadaian diubah menjadi Perusahaan Negara
Pegadaian diintegrasi ke dalam urusan Bank Sentral. Dan diubah lagi
menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN) Pegadaian dibawah naungan
Departemen Keuangan Republik Indonesia, dibawah pimpinan
Derektorat Jendral Moneter Dalam Negeri. Melalui Peraturan Pemerintah
No. 7 tanggal 11 Maret 1969. Selanjutnya berdasarkan PP No. 10 tahun
1990, lembaga ini kembali diubah menjadi Perusahaan Umum (PERUM)
Pegadaian. Kemudian pada tahun 2011 perubahan status kembali terjadi
dari PERUM menjadi PERSEROAN yang telah ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah No. 51 tahun 2011 yang ditandatangani pada
tanggal 13 Desember 2011 yang berlaku tanggal 1 April 2012.(Mukhlas,
skripsi, 2010: 76).

PT. Pegadaian (Persero) yang menjadi objek dalam penelitian ini
yaitu PT. Pegadaian (Persero) Unit Plaju yang beralamat di JI. Ahmad
Yani No.644 Kel.13 Ulu Kec. SU II Kota Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan. 30127 0711 - 315999 — 31075. (Tomi, wawancara, 1 Agustus

2015).
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2. Visi dan Misi
a. Visi

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selaiu

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia sclalu menjadi yang

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah.
b. Misi

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah
kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap
menjadi pilihan utama masyarakat.

3) Membantu  pemerintah  dalam  meningkatkan  kescjahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.

3. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
Struktur organisasi Pegadaian Syariah Unit Plaju Palembang dapat dilihat

pada gambar IV. 1 berikut :



Gambar IV. 1
Struktur Organisasi
Pegadaian Syariah Unit Plaju Palembang

Pengelola

, I
l / \ |

Penaksir Taksir Penyimpanan Adm. TU

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Plaju, 2015

Pembagian tugas pada PT. Pegadaian (Persero) Unit PLaju Palembang

adalah sebagai berikut:

a.

Pengelola

Tugas Pokok:

Mengelola operasional unit dengan menyalurkan uang pinjaman secara

hukum gadai dan melaksanakan usaha-usaha lainnya serta mewakili

kepentingan perusahaan dalam hubungan dengan pihak luar/
masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku dalam rangka melaksanakan
misi perusahaan.

Rincian Tugas:

1) Menetapkan taksiran dan mengkoordinasikan kegiatan penaksir
barang jaminan berdasarkan peraturan yang berlaku agar uang
pinjaman gadai yang diberikan sesuai peraturan yang berlaku.

2) Mengkoordinasikan penyaluran uang pinjaman berdasarkan taksiran

barang jaminan agar besarnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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3) Mengkoordinasikan pengambilan uang pinjaman, pendapatan sewa
modal dan usaha lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dalam usaha pengembalian uang perusahaan.

4) Mengkoordinasikan pengelolaan barang jaminan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam rangka menjaga kualitas barang
jaminan.,

5) Mengkoordinasikan pelaksanaan lelang barang jaminan dan
penjualan Barang Sisa Lelang (BSL) serta pembayaran uang
kelebihan sesuai ketentuan yang berlaku dalam rangka pengembalian
uang perusahaan dan uang nasabah.

6) Melakukan kegiatan promosi sesuai ketentuan yang berlaku dalam
rangka meningkatkan pangsa pasar dan citra baik perusahaan.

7) Mengawasi pelaksanaan tugas pekerjaan operasional, keuangan dan
sumber daya manusia sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar
pelaksanaan tugas berjalan sesuai dengan rencana perusahaan.

8) Membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan
pendelegasian wewenang operasional sebagai bahan pertimbangan
dalam program kerja tahun berikutnya.

. Penaksir

Tugas Pokok:

Menaksir barang jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan

penetapan uang pinjaman yang wajar serta citra baik perusahaan.
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Rincian Tugas:

1) Menyiapkan sarana kerja sesuai dengan ketentuang yang berlaku
agar pemberian kredit dapat berjalan dengan lancar.

2) Menaksir barang jaminan berdasarkan peraturan yang berlaku untuk
mengetahui mutu dan nilai barang dalam rangka menentukan dan
menetapkan uang kredit gadai.

3) Menaksir barang jaminan yang akan dilelang berdasarkan peraturan
yang berlaku untuk mengetahui mutu dan nilai dalam rangka
menentukan harga dasar barang yang akan dilelang.

. Penyimpan

Tugas Pokok:

Mengelola gudang barang jaminan dengan menerima, menyimpan,

merawat, mengeluarkan dan mengadministrasikan barang jaminan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mengamankan
serta menjaga keutuhan barang nasabah.

Rincian Tugas:

1) Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang
jaminan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka
keamanan dan keutuhan barang jaminan untuk serah terima jabatan.

2) Menerima barang jaminan emas dan perhiasan kepada Wakil Kepala
Cabang atau Kepala Cabang sesuai dengan ketentuan yang berlaku

untuk disimpan dalam gudang penyimpanan barang jaminan emas.



-
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3) Mengeluarkan barang jaminan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
untuk keperluasn pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain.

4) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang
jaminan dalam keadaan baik dan aman.

5) Mencatat mutasi penerimaan/ pengeluaran barang jaminan yang

menjadi tanggungjawabnya.

. Kasir

Tugas Pokok:

Melakukan tugas penerimaan dan pembayaran sesuai dengan ketentuan

yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan operasional kantor cabang.

Rincian Tugas:

1) Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai dengan ketentuan

2) Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

3) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah.

4) Membuat Laporan Rekening Koran (LRK).

5) Melaksanakan penerimaan dari transfer, hasil penjualan lelang dan
penerimaan lainnya dan melaksanakan pembayaran untuk pinjaman
kredit dan pembayaran pengeluaran lain-lain.

6) Pembayaran uang kelebihan dan pembayaran pinjaman pegawai.

e. Administrasi/ TU
Tugas pokok:
Mencatat setiap transaksi Kreasi dan Krasida sesuai dengan kartu

angsuran nasabah.
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v Penentun tarif ujroh
Secara substantif, yang menjadi dasar utama penentu tarif ujroh
merupakan nilai taksiran dan bukan nilai pinjaman. Namun jika
dicermati lebih jauh, peneliti menemukan bahwa sebenarnya penentuan
tarif ujroh tersebut masih bergantung pada besarnya nilai pinjaman pada
masing-masing transaksi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
pemberlakuan kompensasi berupa diskon pada tarif wjroh bagi rahin
yang tidak memaksimalkan pinjamannya.
v" Penggabungan akad
Pada pembiayaan Rahn Pegadaian Syariah menetapkan dua akad
yaitu akad Rahn (pinjam meminjam dengan barang jaminan) dan akad
ijarah (pemanfaatan guna barang dengan membayar upah sewa).
Penggabungan akad terjadi saat rahin melakukan pinjaman kepada
Pegadaian, maka secara langsung Rahin menyetujui dikenakannya
biaya sewa tempat atas barang jaminannya. Rahin tidak memiliki
pilihan apakah dia mau atau tidak menitipkan barang jaminannya pada
Pegadaian. Pihak Pegadaian sendiri tidak akan mau memberikan
pinjaman jika rahin yang bersangkutan tidak menitipkan barang
jaminannya pada Pegadaian Syariah. Disinilah yang dimaksud terjadi
penyatuan akad.
v" Penetapan biaya administrasi
Besarnya biaya administrasi pada Pegadaian Syariah ditetapkan

berdasarkan golongan, golongan tersebut ditetapkan berdasarkan jumlah
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pinjaman. Secara tidak langsung maka dapat dikatakan bahwa besarnya
biaya administrasi ditetapkan berdasarkan jumlah pinjaman. Selanjutnya
ditemukan bahwa besar biaya administrasi yang ditetapkan belum
berdasarkan pada biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk proses
administrasi. Pegadaian menetapkan adanya perbedaan biaya administrasi
pada golongan A,B,C dan D. Namun faktanya dalam hal administrasi,
tidak peneliti dapatkan adanya perbedaan periakuan pada masing-masing
golongan. Untuk golongan A, B, C, maupun D menggunakan fasilitas
dan proses prosedur administrasi yang sama. Maka seharusnya adanya
pengelompokkan golongan tidak mempengaruhi besarnya tarif
administrasi. Melalui fakta tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
besarnya biaya administrasi yang ditetapkan Pegadaian Syariah belum
berdasarkan pada biaya yang dikeluarkan perusahaan.
Penjualan barang jaminan
Prosedur penjualan barang jaminan yang dilakukan Pegadaian

Syariah belum sesuai sepenuhnya dengan Fatwa DSN MUI N0. 25/DSN-
MUI/II/2002 nomor 5 mengenai Penjualan Marhun, salah satu Fatwa
DSN MUI yang belum sepenuhnya sesuai dalam pegadaian syariah yaitu
apabila jatuh tempo, Murtahin harus memperingati Rahin untuk segera
melunasi hutangnya, tetapi dalam praktiknya tidak sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan
oleh peneliti terkait praktik4dr-Rahn, Pegadaian tidak sepenuhnya

berseberangan dengan konsep dasar 4r-Rahn yang ditetapkan oleh DSN-
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MUI. Dalam transaksinya terdapat beberapa aspek yang telah memenuhi
fatwa DSN-MUI dan dapat dijadikan contoh bagi lembaga keuangan
syariah lain yang belum memenuhinya. Namun demikian, ada pula
beberapa rckomendasi yang peneliti berikan terkait adanya perbedaan
antara praktik dan konsep dasar Ar-Rahn. Dalam pegadaian syariah
terdapat beberapa aspek yang harus disesuaikan oleh pegadaian, yaitu
mengenai penetapan tarf ujroh yang secara substantif masih berdasarkan
pinjman, biaya administrasi yang ditentukan berdasarkan besarnya
pinjaman, serta adanya penggabungan akad rahn dan ijarah. Selain hal
tersebut, dalam hal penjualan barang jaminan pihak Pegadaian Syariah
masih belum sepenuhnya menerapkan ketentuan fatwa DSN MUI dengan
baik, seperti apabila jatuh tempo, Murtahinharus memperingatkan Rahin

untuk segera melunasi hutangnya.

2. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
a. Kasus perlakuan akuntansi Rahn pada akad Rahn di Pegadaian

Syariah Unit Plaju

Ny. Latifah Pada Tanggal 15 April 2014,menggadaikan emas 20 karat
dengan berat 0,5 gram kepada murtahin. Emas tersebut diakui scharga
Rp 190.000 dimana dikenakan biaya administrasi Rp 2.000 dan biaya ujroh

Rp 900/ 10 hari.
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Perhitungan:

Berat emas x nilai pasar emas saat itu =0,5 x Rp 190.000,- = Rp 95.000
Maksimum pinjaman yang ditetapkan Pegadaian Syariah =
95% x Rp 95.000= Rp 90.250 dibulatkan menjadi Rp 90.000

Ny. Latifah bisa mendapatkan pinjaman maksimum senilai Rp 90.000.
Perhitungan biaya penitipan yang dilakukan pihak pegadaian syariah
yang standar yaitu hitungan per empat bulan jadi:
Rp 900 x 4 (30 hari/10) x 4 bulan = Rp 14.400. Selain itu, terdapat juga
biaya-biaya lain yang telah ditetapkan seperti terdapat juga biaya
administrasi untuk emas yang beratnya 0,5 gram sejumlah Rp 2. 000.
Berikut ini akan diuraikan tentang pengakuan dan pengukuran
gadai emas syariah pada kejadian-kejadian yang penting sebagai berikut:
a. Pengakuan Dan Pengukuran
1) Pinjaman/ kas dinilai sebesar jumlah yang dipinjamkan pada saat
terjadi transaksi
Pegadaian Syariah unit Plaju mengakui pembiayaan gadai syariah
(Rahn) pada saat akad terjadi dan kemudian menyerahkan kas kepada
Rahinyaitu pada saat pegadaian syariah menandatangani dan
mencairkan dana sebesar pokok pembiayaan (pinjaman) sesuai dengan
kesepakatan murtahin dan rahin.
Salah satu ayat yang menerangkan tentang pengukuran adalah
surat Al-Israa: 35 menunjukan bahwa benar Pegadaian Syariah harus

menilai/pengukuran terhadap suatu transaksi dengan sebenar-benarnya
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agar keadilan antara kedua orang bertransaksi terlaksana dengan baik,
mengingat Pegadaian Syariah merupakan lembaga keuangan

yangberlandaskan Syariah.

Ayat yang menerangkan tentang pengakuan tercurah dalam Al-
Quran At-Taubah: 65 menunjukan bagaimana orang-orang mengakui
perkataanya benar sebagai seoarang yang taat pada Allah SWT, namun

Allah SWT mengetahui sebaliknya apa yang mereka akui.

Kasus Ny. Latifah, Pegadaian Syariah unit Plaju akan mengakui
dan mengukur pembiayaan gadai syariah, pada saat pihak pegadaian

menyerahkan pinjaman dan menerima gadai dengan jurnal sebagai

berikut:
a) Pada saat terjadinya akad pembiayaan gadai syariah
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2014 15 Pembiayaan Rahn Rp. 90.000
April
Kas Rp. 90.000
b) Jurnal pada saat Rahinmembayar administrasi:
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2014 15 Kas Rp. 2.000
April
Pendapatan biaya adm Rp. 2.000




¢) Pada saat pelunasan pembiayaan gadai syariah
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Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2014 15 Kas Rp. 90.000
April

Pembiayaan Rahn Rp. 90.000

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2014 15 Kas Rp. 14.400
April

Pendapatan jasa sewa tempat Rp. 14.400

2) Pendapatan sewa selama masa akad diakui pada saat manfaat atas

aset (sewa tempat) telah diserahkan kepada penyewa (rahin).

Pegadaian Syariah unit Plaju mengakui pendapatan sewa pada saat

pendapatan tersebutditerima yaitu ketika nasabah membayar biaya sewa.

Dasar pengakuanpendapatan adalah dasar kas (cash basis). Sebab ditinjau

dari segi muamalahnya, dasar kas merupakan prinsip yang sudah

seharusnya diterapkandalam Islam. Berdasarkan pedoman tersebut, maka

Pegadaian Syariah mengakuipendapatan dalam kegiatan pembiayaan gadai

syariah hanya terdiri daripendapatan sewa dan pendapatan dari biaya

administrasi.

Pada saat Pegadaian Syariah unit Plaju menerima pelunasan

pembayaran biaya sewasaat jatuh tempo dari rahin maka pada saat itu

diakui sebagai pendapatan, dan Pegadaian Syariah akan mencatat ke dalam

jurnal :




(1) Pelunasanjasasewa untuk jangka waktu 4 bulan pertama
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Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2014 |24 | Kas Rp. 14.400
April
Pendapatan jasa sewa tempat Rp. 14.400

(2) Pelunasan pembiayaan gadai syariah dan sewa tempat 3 bulan kedua

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2014 12 kas Rp. 90.000
Agustus
Pembiayaan Rahn Rp. 90.000
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2014 12 Kas Rp. 14.400
Ausutus
Pendapatan jasa sewa tempat Rp. 14.400

3) Pengakuan biaya penyimpanan diakui pada saat terjadinya

transaksi

Biaya penyimpanan telah diakui oleh pegadaian syariah unit Plaju

pada saat terjadinya transaksi antara murtahin dan rahin telah disepakati

pada saat akad. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan akuntansi Ar-

Rahn yang diterapkan pihak pegadaian syariah unit Plaju telah sesuai

dengan PSAK 107 (akad ijarah).
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a) Penyajian

Tabel IV. 1

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KANWIL PALEMBANG - CPS SIMPANG PATAL/(60702)
— UPS A YANI (60705)
Per Tanggal : 31/12/2014

AKTIVA
NO COA Keterangan Saldo
11 AKTIVA LANCAR
111 Kas 6,697,500
114 Pinjaman Yang Diberikan (PYD) 33”3-95&25;
119 Pendapatan yang Masih Harus Diterima 3 ,_1,?;:;333'2; "
(YMHD) .
TOTAL : AKTIVA LANCAR
0
12 AKTIVA PAJAK TANGGUHAN
TOTAL : AKTIVA PAJAK TANGGUHAN
0
14 AKTIVA TETAP
TOTAL : AKTIVA TETAP &
15 AKTIVA LAINNYA i
152 Persediaan Barang Dagang
TOTAL : AKTIVA LAINNYA 14,409
-897,824,688
16 REKENING ANTAR KANTOR (RAK) ’
162 RAK — Antara Kantor Wilayah Kantor Pusat 2,003,752,60
166 RAK Usaha Syariah 7
167 RAK Usaha Syariah-Gadai Konvensional 344,806,669
168 RAK- Dalam Kantor Cabang Induk (KCTI) -147,429.772
169 MUTASI TRANSAKSI KHUSUS =
TOTAL : REKENING ANTAR KANTOR (RAK) 2’7“4’2“’32
19 TOS
199 TOS Migrasi 0
TOTAL : TOS 0
GRAND TOTAL : ST

Sumber: Pegadaian Syariah, 2015
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NO COA Keterangan

Saldo

21 HUTANG LANCAR

211 Hutang PREMI Asuransi K-KUM
212 Hutang Bea Lelang

213 Hutang Kepada Nasabah

TOTAL : HUTANG LANCAR

22 HUTANG LANCAR LAINNYA
221 Hutang Jaspro
TOTAL : HUTANG LANCAR LAINNYA

24 HUTANG JANGKA PANJANG
TOTAL : HUTANG JANGKA PANJANG

31 MODAL
TOTAL : MODAL

32 CADANGAN
TOTAL : CADANGAN

33 SELISIH PENILAIAN KEMBALI AKTIVA
TETAP

TOTAL : SELISIH PENILAIAN KEMBALI
AKTIVATETAP

35 SALDO LABA
352 Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan
TOTAL : SALDO LABA

37 LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
TOTAL : LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK

38 PAJAK PPh BADAN
TOTAL : PAJAK PPh BADAN

39 SALDO LABA
TOTAL : SALDO LABA

GRAND TOTAL :

27911011

0
13,209,890
41,120,901

5,713,477
5,713,477

626.843.291
626,843,291

673,677,669

Sumber: Pegadaian Syariah, 2015
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Tabel IV. 2

Laporan Laba Rugi
KANWIL PALEMBANG — CPS SIMPANG PATAL(60702) - UPS A
YANI (60705)
Per Tanggal : 31/12/2014

PENDAPATAN
NO COA Keterangan Saldo

41 PENDAPATAN USAHA
411 Pendapatan Sewa Modal 758,127,558
412 Pendapatan Administrasi 80,111,000
415 Pendapatan Jasa Payment 280,899
TOTAL : PENDAPATAN 838,519,457
42 PENDAPATAN LAIN-LAIN
421 Pendapatan Investasi
TOTAL : PENDAPATAN LAIN- 859,250
LAIN 859,250
45 Pendapatan Lain-Lain
453 Selisih Perhitungan 11,181
457 Pendapatan SBK/SBR/Kartu 66,000
Nasabah Hilang 1,173,691
458 Pendapatan Lainnya 1,250,872
TOTAL : Pendapatan Lain-Lain
49 LABA PENJUALAN 0
TOTAL : LABA PENJUALAN
GRAND TOTAL:

840,629,579

Sumber: Pegadaian Syariah, 2015
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BIAYA

NO COA Keterangan Saldo
51 BIAYA USAHA
511 Biaya Bunga 213,786,288
513 Biaya Administrasi dan Pemasaran 0
TOTAL : BIAYA USAHA 213,786,288
52 BIAYA PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
TOTAL :BIAYA PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 0
55 RUGI LAIN-LAIN
TOTAL : RUGI LAIN-LAIN 0
59 LABA (RUGI) DAN PAJAK
TOTAL : LABA (RUGI) dan PAJAK 0
GRAND TOTAL : 213,786,288

Sumber: Pegadaian Syariah, 2015

Penyajian, pendapatan ijdrah disajikan secara netto setelah dikurangi
beban-beban yang terkait, misalnya beban penyusutan, beban pemeliharaan dan
perbaikan, dan sebagainya. Pihak Pegadaian Syariah Unit Plaju menyajikan
pendapatan secara neto dari biaya sewa penyimpanan saja tanpa dikurangi
beban penyusutan, perbaikan dan pemeliharaan karena barang yang digadai

hanyalah barang emas saja sehingga tidak memerlukan beban-beban tersebut.
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Tabel IV.3
Biaya Perolehan, Beban Penyusutan
Pendapatan Sewa, dan Biaya Perbaikan

Biaya Perolehan

Biaya perolehan untuk
objek ijarah baik aset
berwujud maupun tidak
berwujud, diakui saat
objek ijarah diperoleh
sebesar biaya perolehan.
Aset tersebutharus
memenuhi syarat sebagai
berikut:

1. Kemungkinan besar
perusahaan akan
memperoleh manfaat
ekonomis masa depan
dari aset tersebut dan;

2. Biaya perolehannya
dapat diukur secara
andal.

Jurnal untuk mencatat
perolehan tersebut;

Biaya ijdrah sama-sama diakui
sebesar biaya perolehan, seperti
contoh transaksi dengan jurnal:
Dr. Aset ljirah Rp. 190.000

Cr Kas Rp. 188.000
Cr.Pendpt Adm Rp. 2.000

Dr. Aset Ijarah
Cr. Kas/Piutang

Beban penyusutan | Penyusutan, jika aset ijarah Karena di pegadaian syariah Unit
tersebut dapat Plaju hanya barang perhiasan emas
disusutkan/diamortisasika n yang digadaikan maka akad rahn
maka penyusutan atau yang dipakai dalam memperoleh
amortisasinya diperlakukan pinjaman dengan menjaminkan
sama untuk aset sejenis selama | barang emasnya yang kemudian
umur manfaatnya (umur disimpan dengan membayar sewa

ckonomisnya). Jika asct ijirah
untuk akad jenis IMBT maka
untuk menghitung penyusutan
masa manfaatnya
menggunakan periode akad
IMBT. Jurnalnya;

Dr. Biaya Penyusutan xxx
Cr. Akm penyusutan  xxx

penyimpanan menggunakan akad
ijirah saja tanpa IMBT karena tidak
ada umur ekonomisnya. Pihak
Pegadaian tidak melakukan
penyusutan karena barang yang
digadaikan hanya emas.

Pendapatan Sewa

Pendapatan sewa diakui pada
saat manfaat atas aset telah
diserahkan kepada penyewa
selama masa akad. Jika
manfaat telah diserahkan tapi
perusahaan belum menerima
uang maka akan diakui
sebagai piutang pendapatan
sewa dan diukur sebesar nilai

Pada saat berakhir akad dan
nasabah membayar sewa
penyimpanan maka jurnal menurut
contoh kasus:
Dr.Kas Rp 10.800

Kr. Pendpt sewa Rp 10.800
Biaya ijarah per 10 hari sebesar
Rp 900, Jangka waktu jatuh tempo
120 hari

yang dapat direalisasikan pada Maka pendapatan sewa adalah:
akhir periode pelaporan. 120 x Rp 900 =Rp 10.800
Jurnalnya; 10

Dr. Kas/piutang sewa  xxx Perhitungan Rp 900 ada dikasus
Cr.Pendapt sewa XXX Jurnal untuk periode buku




sedangkan sewa belum berakhir
pada saat laporan periode, maka di
Pegadaian Syariah Unit Plaju diakui
sebagai piutang pendapatan.

Maka jurnalnya: Pada akhir periode
akuntansi maka dilakukan jurnal
penyesuaian, dimisalkan tanggal
transaksi 15 April 2014 maka
tanggal 31 April dilakukan
penyesuaian sebagai berikut:

Dr. Piut pdpt ijr - Rp 1.800

Cr. pdptsewaijr  Rpl.800
Jumlah pendapatan sewa ijarah
sebesar  Rp 1.800 Karena dari
tanggal 15 April 2014 sampai
tanggal 31 April 2014 ada 2 periode
ijarah per 10 hari sehingga sewa
ijarah 2 x Rp900 = Rp 1.800.

Biaya Perbaikan

Biaya perbaikan objek ijdrah,
adalah tanggungan pemilik,
tetapi pengeluarannya dapat
dilakukan oleh pemilik secara
langsung atau dilakukan oleh
penyewa atas persetujuan
pemilik.

1. Jika perbaikan rutin yang
dilakukan oleh penyewa
dengan persetujuan pemilik
maka diakui sebagai beban
pemilik pada saat terjadinya.
Jurnalnya:

Dr. Bi perbaikan xxx
Cr.Utang XXX

2. Jika perbaikan tidak rutin
atas objek ijarah yang
dilakukan oleh penyewa
diakui pada saat terjadinya.
Jurnalnya:

Dr. Bi Perbaikan  xxx
Cr.kas/Utg/Perleng xxx
Dalam ijdrah muntahiya bi al-
tamlik melalui penjualan
secara bertahap, biaya
perbaikan objek ijarah yang
dimaksud dalam huruf 1 dan 2
ditanggung pemilik maupun
penyewa sebanding dengan
bagian kepemilikan masing-
masing atas objek ijérah.
Jurnalnya:

Dr. Bi perbaikan XXX
Cr.Kas/utang/perlen xxx

Dalam Pegadaian Syariah Unit
Plaju, biaya perbaikan tidak ada
dalam objek ijarah karena barang
gadai yang digunakan adalah emas
sehingga tidak membutuhkan
perbaikan hanya sewa penyimpanan
saja. Pihak pegadaian Syariah Unit
Plaju tidak melakukan pembebanan
biaya perbaikan karena dalam
pegadaian Unit Plaju hanya emas.
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Salah satu ayat yang menjelaskan tentang penyajian adalah
Al-Quran Qaaf: 18 menunjukan bahwa para malaikat-malaikat Allah
SWT akan menjadi pengawas bagi manusia yang hidup di dunia,
kemudian akan melaporkannya kepada Allah SWT atas apa yang
dilakukan manusia. Pegadaian Syariah yang memiliki komitmen
scbagai lembaga yang berlandaskan hukum-hukum Allah SWT,
seharusnya menjadi panutan, untuk mengikuti standar-standar dalam

penyusunan laporan keuangan dalam hal ini ialah PSAK 107.

b) Pengungkapan

Dalam hal pengungkapan maka pihak pemberi sewa (mu’jir)
dan yang penyewa (musta’jir) telah melakukan pengungkapan sesuai
isi akadrahn dan ijarah pada Surat Bukti Rahn (SBR) dan agunan
sudah tertulis pada SBR tersebut sehingga antara kedua pihak telah
sama-sama tahu. Karena di pegadaian Syariah Unit Plaju hanya
barang perhiasan emas yang dilakukan maka hanya nilai perolehan
yang tertulis dan tidak ada penyusutan, hanya biaya sewa saja yang
menggunakan akad ijarah, yang dipakai dalam transaksi Rahnhanya
ijarah saja tetapi IMBT belum dilakukan.

Pengungkapan meliputi penyajian informasi dalam laporan
keuangantermasuk laporan keuangan itu sendiri, catatan atas laporan
keuangan, danpengungkapan tambahan yang berkaitan dengan laporan

keuangan.
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Pengungkapan terhadap suatu transaksi sudah dijelaskan
dalam ayat Al-quran ialah Q.s Al-Bagarah: 282 menunjukan bahwa
islam telah menunjukan bagaimana seseorang bila di hadapkan dengan
transaksi utang piutang, yaitu dengan cara menuliskannya dan di
saksikan oleh beberapa orang agar terjaminnya hak dan kewajibanya
scscorang, apabila dikemudian hari terjadi suatu perkara tentang
transaksi itu. Maka di panggilah orang yang bersaksi tadi dengan

melihat tulisan yang ditulis.

Pegadaian syariah unit Plaju menyajikan informasi dalam
bentuk laporan keuangan dan juga mengungkapkan informasi pada
laporan yang terkait dengan transaksi ijarah dan jjarah muntahiyah
bittamlik yang isinya berupa:

a) Penjelasan umum isi akad yang signifikan yang meliputi tetapi
tidak terbatas pada:
(1) Keberadaan wa’ad pengalihan kepemilikan dan mekanisme
yang digunakan (jika ada wa’ad pengalihan kepemilikan).

Di pegadaian syariah unit Plaju tidak ada pengalihan
kepemilikan dalam Ar-Rahn maka keberadaan wa’ad
pengalihan kepemilikan dan mekanisme yang digunakan
tidak dapat diungkapkan dalam laporan yang terkait dengan

transaksi ijarah.
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(2) Pembatasan-pembatasan seperti ijarah lanjut.

Di pegadaian syariah unit Plaju terdapat ijarah lanjut
untuk yang ingin memperpanjang waktu sewa karena sudah
jatuh tempo dan tidak sanggup untuk membayarnya.

(3) Agunan yang digunakan.

Berdasarkan peraturan dari pegadaian syariah unit
Plaju menyatakan bahwa barang jaminan yang dititipkan
tidak boleh digunakan selama rahin menitipkan barangnya
dipengadaian.

b) Keberadaan transaksi jual dan ijarah (jika ada).

Transaksi jual barang jaminan terjadi jika rahin sudah
jatuh tempo dan tidak melanjutkan / memperpanjang akadnya.
Maka keberadaan transaksi jual dan ijarah harus diungkapkan di
laporan yang terkait dengan transaksi ijarah dan ijarah

muntahiyah bittamlik.

b. Perlakuan akuntansi Rahn pada akad ijarah di Pegadaian Syariah

Unit Plaju

Ny. Latifah Pada Tanggal 15 April 2014,menggadaikan emas 20 karat
dengan berat 0,5 gram kepada murtahin. Emas tersebut diakui seharga Rp
190.000 dimana dikenakan biaya administrasi Rp 2.000 dan biaya ujroh
Rp 900/ 10 hari, dalam kasus ini termasuk golongan B karena besar MB

Rp. 190.000.
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Perhitungan:

Biaya ijarah per 10 hari sebesar Rp 900. Transaksi ini penghitungan
dimulai sejak hari transaksi dihitung, misalnya dalam kasus ini adalah tanggal
15 April 2014 maka jatuh tempo 10 hari adalah pada tanggal 24 April 2014.
Penghitungan (sejak hari transaksi) ini, seringkali membuat terjadinya
kesalahan menghitung hari oleh para nasabah. Jadi sewa dimulai tanggal 15
April sampai 10 hari ke depan. Masa sewa maksimal 120 hari sehingga tanggal

jatuh tempo tanggal 12 Agustus 2014.

Perhitungannya sebagai berikut:

Tanggal 15 April 2014s/d 31 April 2014 sebanyak = 16 hari
Tanggal 1 Mei 2014 s/d 31 Mei 2014 sebanyak = 31 hari
Tanggal 1 Juni2014 s/d 30 Juni 2014 sebanyak = 30 hari
Tanggal 1 Juli2014 s/d 31 Juli 2014 sebanyak = 31 hari
Tanggal 1 Agustus 2014s/d 12 Agustus 2014 sebanyak = 12 hari

Total hari: 120 hari

Dari tanggal jatuh tempo ada masa tenggang 10 hari untuk siap-siap
dilelang barang emas tersebut, tetapi pihak pegadaian akan melakukan
pemberitahuan teriebih dahulu bahwa barang tersebut akan dilelang. Jika hasil
lelang ada nilai lebih maka kelebihan tersebut dapat diambil dengan
menunjukkan surat gadai dan KTP asli si pengadai. Adapun pengakuan dan

pengukuran pendapatan dalam transaksi tersebut sebagai berikut: Catatan:
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bahwa yang terjadi di Pegadaian Syariah Unit Plaju adalah hanya barang emas
saja maka tidak ada biaya pemeliharaan tetapi biaya penyimpanan dengan
menggunakan akad ijirah sedangkan akad rahn adalah pinjaman dengan

menggunakan jaminan.

Perlakuan akuntansi dalam penelitian ini adalah pada pihak Pegadaian
Syariah Unit Plaju atau pemberi sewa. Adapun jurnal yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

b. Pada saat terjadi transaksi tanggal 15 April 2014 maka jurnainya;

Tanggal Keterangan Ref Debit (Rp) Kredit (Rp)
2014 15 | Aset ljarah 190.000
April Kas 188.000
Pendapatan Administrasi 2.000

c. Jika dilunasi tanggal 22 April 2014 maka jurnalnya;

Tanggal Keterangan Ref Debit (Rp) | Kredit (Rp)
2014 22 Kas 190.900
April Aset ljarah 190.000

Pendapatan [jarah (Sewa) 900




66

Meskipun dilunasi kurang dari 10 hari maka tetap diakui sewa per 10
hari dan hal ini kadang kurang diperhatikan oleh para nasabah. Dalam transaksi
di Pegadaian Syariah Unit Plaju, tidak menggunakan ijarah muntahiya bi al-
tamlik karena hanya barang cmas saja yang digunakan dalam gadai syariah.
Jika barang gadai emas dilelang maka hanya sejumiah nilai gadai ditambah
dengan biaya sewa yang diakui oleh pihak murtahin (pegadaian syariah). Lebih
jelasnya peneliti sajikan dalam bentuk jurnainya. Jika harga lelang lebih tinggi
dari harga perolehan ditambah biaya sewa. Emas dalam kasus ini laku sebesar

Rp 195.000 maka jurnainya:

‘T'anggal Keterangan Ref Debit (Rp) Kredit (Rp)
2014 31 Kas 195.000
Agustus Aset ljarah 190.000
Pendapatan fjarah 3.600
Hutang Ke Nasabah 1.400

Adapun perhitungannya sebagai berikut: Aset ijdrah yang dilelang = Rp
50.000.000,- Pendapatan sewa Rp 4 x Rp 900 = Rp 3.600 maka hutang
kepada (penyewa/mustajir) sebesar Rp 195.000 — (Rp 190.000 + Rp 3.600) =

Rp 1.400.

Pada akhir periode akuntansi maka dilakukan jurnal penyesuaian.
Dimisalkan tanggal transaksi 15 April 2014 maka tanggal 31 April dilakukan

penyesuaian sebagai berikut:
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Tanggal Keterangan Ref Debit (Rp) Kredit (Rp)
2014 31 Piutang Pendapatan /jarah (Sewa) 1.800
April Pendapatan sewa ljarah 1.800

Jumlah pendapatan sewa ijarah sebesar Rp 1.800 karena dari tanggal
15 April 2014 sampai tanggal 31 April 2014 ada 2 periode ijarah per 10

hari sehingga sewa jjdrah 2 x Rp. 900 = Rp 1.800.

3. Perspektif islam terhadap transaksi jual beli emasAr-Rahn pada
Pegadaian Syariah Unit Plaju.

Peneliti menemukan bahwa di Pegadaian Syariah Unit Plaju Pada
transaksi jual beli emas mengandung unsur jual beli yang dilarangkarna
ketika akad terjadi antara pembeli dan Pegadaian Syariah, barang
(Logam Mulia) terscbut tidak ada di tempat. Pembeli baru akan
mengetahuinya pada saat angsuran berakhir dan barulah terjadi serah
terima antara pegadaian dan pembeli.

Terdapat delapan jual beli gharar, yang dimana dua diantaranya:
poin ke tiga “ketika akad terjadi antara pembeli dan Pegadaian Syariah,
barang (Emas) tersebut tidak ada di tempat. dan poin ke (6), tidak dapat
dijamin kesesuaiannya dengan yang ditentukan dalam transaksi dalam
hal ini yaitu kondisi emas.

Transaksi jual beli emas di Pegadaian Syariah Unit Plaju
mengandung unsur jual beli gharar, sesuai dengan pada landasan teori
di poin (3) yaitu ketika akad terjadi antara pembeli dan Pegadaian

Syariah, barang (Logam Mulia) tersebut tidak ada di tempat. Sehingga
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berpengaruh pada poin ke (6), tidak dapat dijamin kesesuaiannya
dengan yang ditentukan dalam transaksi dalam hal ini yaitu kondisi
emas. Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa transaksi jual beli
emas tidak diperbolechkan karna mengandung gharar. Sesuai dengan

hadis berikut ini:

dde A oo il Jgly &5 ) 1B as oy 835R T 185
F_}.’.Jolj} (J}-J'IGJ&Ej ,§L.’.a5-.§$’c:_’g:,3«rl-3

Artinya: “Abu Hurairah Radliyallaahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melarang jual-beli dengan cara
melempar batu dan jual-beli gharar (yang belum jelas harga,
barang, waktu dan tempatnya).”(Riwayat Muslim).

Rumaysho pada tanya jawab di konsultasi islam, mengatakan jual beli

emas secara kredit mengandung riba nasi'ah karena jual beli terhadap

dua jenis barang ribawiah yang sama dalam ‘illar dengan tidak secara
kontan (kredit). Sementara uang dan emas termasuk barang ribawiah
dengan illat yang sama yaitu sama-sama mempunyai nilai tukar. Dari

‘Ubadah bin Ash-Shomit radhiyallahu ‘anhu Rasulullah shollallahu

“alaihi wa “ala alihi wa sallam bersabda:"Emas ditukarkan dengan emas,

perak dengan perak, gandum dengan gandum (al-burru bil burri),

jewawut dengan jewawut (asy-sya'ir bi asy-sya’ir), kurma dengan
kurma, garam dengan garam, harus sama takarannya (mitslan bi mitslin

sawa an bi sawa’in) dan harus dilakukan dengan kontan (vadan bi
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yadin). Dan jika berbeda jenis-jenisnya, maka juailah sesukamu asalkan
dilakukan dengan kontan (yadan bi yadin)."(HR Muslim no 1587).

Hadits Nabi SAW menyatakan, jika ada dua barang ribawi yang
mempunyai illat yang sama tapi jenisnya berbeda maka boleh diadakan
pertukaran dengan catatan harus kontan. Dan walaupun vang dan emas
adalah dua jenis yang berbeda, akan tetapi keduanya mempunyai illat
yang sama yaitu mempunyai nilai tukar. Karenanya keduanya boleh
ditukarkan dengan syarat harus kontan.

Penjelasan pada tanya jawab Rumaysho diatas dapat
disimpulkan bahwa jual beli emas secara kredit pegadaian syariah tidak
diperbolehkan karna mengandung riba nasiah. Ada pun solusinya ialah
hendaknya pembeli mengumpulkan uang sampai mencukupi harga
emas yang akan dia beli, lalu dia membeli emas secara tunai.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penclitian yang
dilakukan oleh Dewi (2009), penelitian ini juga tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ira (2013).Penclitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Galis (2013).
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SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Perlakuan akuntansi Ar-Rahn yang diterapkan Pegadaian

Syariah Unit Plaju ada yang sesuai dan tidak sesuai dengan PSAK

107:

a. Dalam penyajian dan pengakuan sudah memenuhi perlakuan
akuntansi menurut PSAK 107. Sedangkan mengenai biaya
penyusutan, biaya perbaikan dan perpindahan kepemilikan objek
ijarah dalam ijdrah muntahiya bi al-tamlik masih belum ada,
karena barang yang digadaikan adalah perhiasan emas. Adanya
pengakuan dan pengukuran pendapatan pada Pegadaian Syariah
Unit Plaju jika salah maka akan menjadi bumerang bagi
perusahaan untuk langkah ke depan atau pencapaian tujuan dari
perusahaan.

b. Perspektif islam terhadap transaksi jual beli emas Ar-Rahn pada
Pegadaian Syariah Unit Plaju. Jual beli emas secara kredit
pegadaian syariah tidak diperbolehkan karna mengandung jual beli
yang dilarang dalam islam, jual beli gharar danjual beli yang
mengandung riba.

¢. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan

oleh peneliti terkait praktik4r-Rahn, Pegadaian tidak sepenuhnya

70
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berseberangan dengan konsep dasar Ar-Rahn yang ditetapkan oleh
DSN- MUI. Dalam pegadaian syariah terdapat beberapa aspek
yang harus disesuaikan oleh pegadaian, yaitu mengenai penetapan
tarf ujroh yang secara substantif masih berdasarkan pinjman, biaya
administrasi yang ditentukan berdasarkan besarnya pinjaman, serta

adanya penggabungan akad rahn dan ijarah.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, berikut adalah beberapa
saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi, yaitu:

Perspektif islam terhadap transaksi jual beli emasAr-Rahn pada
Pegadaian Syariah Unit Plaju hendaknya pembeli harus mengumpuikan
uang dahulu sampai mencukupi harga emas yang akan dia beli, lalu dia
membeli emas secara tunai, sehingga tidak terjadi gharar dan muncuinya

riba.
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TEST OF ENGLISH ABILITY SCORE RECORD

Name : Ida Rosida
Place/Date of Birth : Air Enau, December 14th 1992
Test Times Taken : +1

Test Date : July 26th, 2015

Listening Comprehension

Structure Grammar
Reading Comprehension
OVERALL SCORE
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
= =STATUS TERAKREDITASI

PIAGAM
No.259/H-4/PPKKN/UMP/IX/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah Palembang
menerangkan bahwa :

Nama . Ida Rosida

Nomor Pokok Mahasiswa : 22 2011 177
Fakultas . Ekonomi

Tempat Tgl. Lahir : Air Enau, 14-12-1992

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya Angkatan ke-7 yang dilaksanakan dari tanggal
16 Juli sampai dengan 2 September 2014 bertempat di:

Kelurahan/Desa : Suka Mulya
Kecamatan : Betung
Kota/Kabupaten : Banyuasin
Dinyatakan : LULUS
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Ir. Alhanannasir, M.Si.
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SURAT KETERANGAN

No. 267 /Abstract/LB/UMP/VII/2015

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Sri Hartati, S.Pd. M.Pd.

Status : Dosen Tetap Yayasan FKIP UMP Program Studi Bahasa Inggris
NIDN : 0227088701

Alamat : J1. Silaberanti Lrg. Cempaka No.16 Rt.07 Rw.06 Plaju. Palembang

No. Telpon  : 081394447819

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa dengan:
Nama

NIM

Judul skripsi

Telah dikoreksi terjemahan abstraknya sehingga telah memenuhi kriteria penulisan abstrak

dalam Bahasa Inggris.
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembéng, 4 Januari 2016

NIDN. 0227088701

©You can never understand pne language wntil you wedlerstand at Least two. ®



Nama

Nim

Tempat/Tgl. Lahir
Fakultas
Program Studi

Jenis Kelamin

BIODATA

: Ida Rosida

: 22/2011/177 (FEB)

1 64/2011/010 (FAI)

: Air Enau, 14 desember 1992
: Ekonomi dan Bisnis

: Akuntansi

: Perempuan

Alamat : Dusun 1 Blok C, Desa Air Enau UPT XI,
Kecamatan Rambang Dangku, Kabupaten Muara Enim
Telpon 1082186244515
Nama Bapak : Bukhori (Alm)
Nama Ibu : Karsiyah
Pekerjaan Bapak : Tani
Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga
E-mail : Idarosidal214(@gmail.com
RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD Negeri 23 Rambang Dangku, Tahun 1999-2005

2. SMP KUD Pesari Suni Rambang Dangku, Tahun 2005-2008

3. SMA Negeri | Rambang Dangku, Tahun 2008-2011

4. Universitas Muhammadiyah Palembang Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Jurusan Akuntansi, Tahun 2011-2016
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